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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Riau yang berlokasi di Jalan Pepaya Nomor 67 

Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dilakukan pada  1 s/d 20 Februari 2017. 

3.2 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat tercapai dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik. Dengan metode Kualitatif ini diharapkan dapat menjelaskan 

fenomena yang ada berdasarkan data fakta di lapangan. 

3.3 Jenis Data 

Sumber data ada dua yaitu : 

a. Data Primer 

Yaitu data penelitian yang diambil langsung dari Badan Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana  Provinsi Riau. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder meliputi segala informasi yang diperlukan untuk menyusun 

data-data penelitian baik berupa konsep, definisi, ataupun teori-teori yang dapat 

dipergunakan untuk menjelaskan permasalahan melalui penelitian ini. Untuk 

maksud tersebut penulis menggunakan metode kepustakaan. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono; 2005 : 90).  Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Badan Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana sebanyak 67 orang. 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 

didalam suatu penelitian. (Nawawi, 2005 : 141). 

b. Sampel 

Untuk pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh yaitu 

mengambil semua populasi untuk dijadikan responden. Sampel merupakan wakil 

dari populasi yang memenuhi syarat untuk memperoleh keterangan mengenai 

objek yang akan diteliti. Jika populasi kurang dari 100, maka populasi diambil 

secara keseluruhan sebagai sampel. Untuk lebih jelasnya mengenai populasi dan 

sampel dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3.1 : 

Populasi dan Sampel 

No Jabatan Populasi Sampel Persentase 

1 Kepala Badan 1 1 1,49 % 

2 Sekretaris 1 1 1,49 % 

3 Kepala Bidang 4 4 5,97 % 

4 Kepala Seksi 12 12 17,91 % 

5 Kepala Sub Bagian 3 3 4,48 % 

6 Staff PNS 46 46 68,66% 

Jumlah 67 67 100 % 

Sumber Data : Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Riau 

 

 Adapun yang menjadi Informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak 

yang dapat memberikan informasi kepada peneliti atau lapisan yang berkaitan dan 

dianggap perlu oleh peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini adalah :  

Tabel 3.2 : 

Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1 Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 1 

2 Kepala Sub Bagian Perencanaan Program 1 

3 
Kepala Bidang Perlindungan Peerempuan dan Tumbuh 

Kembang Anak 
1 

4 Kepala Seksi Partisipasi Lembaga Masyarakat 1 

5 Kepala Seksi Hak Perempuan dan KDRT 1 

6 Staff Pegawai 3 

Sumber : Data Olahan 2017 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang mendukung dalam penelitian ini maka 

penulis menggunakan teknik sebagai berikut : 
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a. Wawancara/Interview 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara atau tanya 

jawab secara langsung terhadap responden tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. 

b. Observasi 

Yaitu suatu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala dan permasalahan yang 

terdapat pada lokasi penelitian. 

c. Kuisioner 

Yaitu pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang 

dilengkapi dengan pilihan jawabannya yang disesuaikan dengan permasalahan 

yang akan diamati dan diajukan kepada responden. 

3.6 Analisis Data 

Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu memaparkan atau 

menggambarkan suatu keadaan atau fenomena dengan kata-kata atau kalimat 

untuk memperoleh kesimpulan kemudian menganalisa data tersebut berdasarkan 

teori-teori yang mendukung pemecahan masalah. 

Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan memakai teknik 

pengukuran skala likert (Sugiono, 2005 : 97). Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dengan Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
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tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likerrt 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Untuk mencari presentasi rata-rata dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

P = 
 

 
 x 100  

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 

 Dalam menentukan kriteria penilaian dilakukan pengelompokkan atas 4 

kriteria penilaian yaitu baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik, hal ini 

mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto. Adapun kriteria persentase tersebut 

yaitu sebagai berikut : 

a. Sangat baik : 81-100% 

b. Baik  : 61-80% 

c. Cukup baik : 41-60% 

d. Kurang baik  : 21-40% 

e. Tidak baik : 0-20% 

 


